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Abstract: Praktikum pembelajaran mikro berupa mahasiswa bermain peran sebagai 

guru dan murid (peer teaching). Peer teaching sebagai bentuk praktikum diseleng-

garakan dengan jatah waktu antara 10 hingga 15 menit dan direkam. Bahan diskusi 

terdiri dari hasil rekaman dan catatan dosen serta catatan mahasiswa observer. Pola 

perkuliahannya memiliki langkah utama, berupa (a) praktik pembelajaran mikro 

melalui peer taching, (b) diskusi kelas dipandu dosen untuk merumuskan rekomendasi 

perbaikan, (c) praktik pembelajaran mikro perbaikan.  Ketika diskusi diselenggarakan 

nampak masalah: mahasiswa kurang aktif dan kurang mendalami ke-11 aspek 

keterampilan dasar membelajarkan secara  tatap muka. Akibat adanya masalah terse-

but menjadikan sedikit sekali saran perbaikan yang dibangun oleh mahasiswa untuk 

meningkatkan keterampilan dasar membelajarkan secara tatap muka. Selain tetap me-

manfaatkan modul interaktif yang telah ada, usaha perbaikan untuk mengatasi masalah 

adalah dengan: (a) mengubah format diskusi, (b) menyediakan instrumen observasi 

terfokus untuk ke-11 keterampilan dasar membelajarkan, (c) menyediakan instrumen 

penilaian untuk perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran, (d) 

mengubah kelompok mahasiswa berdasarkan pembedaan tugas: pemain peran guru-

murid, observer, dan operator perekaman. Intensifikasi dilakukan pada: (a) kelompok 

observer: setiap 1 mahasiswa observer menggunakan 1 instrumen observasi terfokus 

untuk 1 keterampilan dasar, jadi total dari masing-masing ada sebelas set instrumen 

(b) kelompok operator, melakukan pere-kaman dan pembuatan video rekaman dengan 

15 menu video klip, 1 menu rekaman sepenuh waktu, 1 menu untuk membuka 

pembeajaran, 1 menu untuk pembelajaran inti, 1 menu untuk menutup pembelajaran, 

dan 11 menu untuk ke-11 ketrampilan dasar. (c) kelompok pemain peran guru-murid: 

merekap hasil penilaian kelompok observer dan menggunakan video rekaman 

melakukan penilaian mandiri (self assessment) menggunakan ke-11 instrumen seperti 

yang digunakan kelompok observer, (d) format diskusi menjadi konfirmatif (kofirmasi 

antara hasil penilaian observer dan penilaian mandiri) dan dosen tetap pemandu. Hasil 

intensifikasi ini meningkat aktifitas mahasiswa dalam berdiskusi. Peningkatan dari 

sklus 1 ke siklus 2 sebesar 18 %, dan dari .siklus 2 ke siklus 3 sebesar 22%. 

 

Keywords:  aktifitas mahasiswa dalam diskusi, rekaman pembelajaran mikro,  

                     penilaian mandiri. 

 

 

Pola pembelajaran mata kuliah micro 

teaching selama ini dengan langkah utama: 

(a) praktik pembelajaran mikro melalui peer 

taching, (b) diskusi kelas dipandu dosen un-

tuk merumuskan rekomendasi penaikan, (c) 

praktik pembelajaran mikro perbaikan. 

Akhir dari diskusi kelas adalah mereko-

mendasikan perbaikan penampilan yang 

kedua. Kendala yang dihadapi selama pelak-

sanaan diskusi adalah rendahnya peran serta 

mahasiswa sehingga nampak kurang aktif 

selama berdiskusi. 

Rendahnya aktifitas mahasiswa sela-

ma berdiskusi diketahui akibat redahnya 
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penguasaan teori preskriptif  keterampilan 

dasar membelajarkan secara tatap muka dan 

keterampilan membel-ajarkan secara umum. 

Keterampilan dasar membelajarkan secara 

tatap muka terdiri dari: (a) bertanya tingkat 

dasar  b) bertanya tingkat lanjut, (c) mem-

variasikan pembelajaran (d) memberikan 

penguatan (o) menjelaskan (f) membuka 

pembelajaran, (g) menutup pembelajaran (h) 

membimbing diskusi kelompok kecil, (i) 

mengelola kelas, (j) membelajarkan kelopok 

kecil dan individual, dan (k) menggunakan 

TIK (teknologi informasi dan komunikasi) 

untuk pembelajaran. Keterampilan membel-

ajarkan secara umum, berupa pendekatan 

pembelajaran: (a) membuka pembelajaran, 

(b) pembelajaran inti, dan (c) menutup 

pembelajaran.  Penampil yang melaksana-

kan bermain peran sebagai guru bahkan 

tidak pernah berargumen dalam diskusi 

untuk mempertahankan tindakan pembel-

ajaran yang dilakukan. Secara umum pe-

nyokong ketidak aktifan adalah tidak adanya 

sks (0 sks) untuk teori, atau karena seakan 

tidak ada tuntutan penguasaan teoritik 

tentang praktek pembelajaran mikro. 

Pengetahuan teoritik 0 sks untuk teori ini 

sebenarnya telah diupayakan mengatasinya 

dengan menyediakan modul interaktif  

berbantuan komputer untuk belajar mandiri 

guna meningkatkan penguasaan tori pres-

kriptif membelajarkan secara tatap muka. 

Meskipun telah dilakukan ternyata tetap saja 

jalannya diskusi kurang aktif.  Latar keada-

an seperti ini selanjutnya diupayakan 

perbaikan melalui lesson study dengan 

mengangkat masalah: Bagaimana mening-

katkan aktifitas mahasiswa dalam berdiskusi 

untuk merumuskan rencana perbaikan pe-

nampilan setelah praktikum pembelajaran 

mikro?  Tujuan dilakukannya lesson study : 

(a) membuat produk-produk pembelajaran 

yang diorientasikan untuk meningkatkan 

aktifitas mahasiswa dalam berdiskusi untuk 

merumuskan rencana perbaikan penampilan 

setelah praktikum pembelajaran mikro (b) 

membuat perbaikan langkah penyelenggara-

an diskusi (c) mendeskripsikan secara 

persentasi seberapa besar peningkatan  sete-

lah diterapkan produk pembelajaran untuk 

perbaikan bersamaan dengan perbaikan 

langkah penyelenggaraan diskusi. Manfaat 

dari diselenggarakan lesson study ini adalah: 

diperolehnya produk pembelajaran berupa 

suatu strategi pembelajaran dengan meman-

faatkan metode demonstrasi,  penilaian man-

diri, serta dialog konfirmatif dalam ber-

diskusi. 

 

 

METODE  

Lesson study yang dilaporkan dalam 

artikel ini adalah berdasar penyelenggaraan 

selama tiga siklus, yang bukan berarti lelah 

berhentinya upaya perbaikan pembelajaran. 

Siklus pertama masih menerapkan pernbel-

ajaran sebagaimana bisanya perkulihan 

micro teaching dilaksanakan. Tiga langkah 

utarna pembelajaran dalam perkulihan micro 

teaching di Program studi fisika jurusan 

Peididikan MIPA adalah: (a) praktikum: 

tampil pertama membelajarkan secara mik-

ro, b) diskusi kelas untuk merumuskan 

perbaikan penampilan, dan (c) praktikum; 

tampil kedua membelajarkan secara mikro 

(menerapkan perbaikan).  

Upaya perbaikan pembelajarar yang 

dilakukan pada lesson study ini adalah 

memperbaiki langkah utama yang kedua: 

merekonstruksi ulang penyelenggaraan dis-

kusi kelas untuk merumuskan perbaikan 

penampilan, guna meningkatkan aktifitas 

diskusi mahasiswa. Indikator untuk menilai 

adanya peningkatan aktifitas ber-diskusi 

adalah jumlah mahasiswa yang turut serta 

bicara dalam diskusi berupa: bertanya (Bt), 

menanggapi (Mg), dan usul perbaikan (Up), 

untuk setiap aspek keterampilan dasar 

membelajarkan dan setiap aspek umum 

pendekatan pembelajaran. Penyelenggaraan 

diskusi kelas pada siklus pertama memiliki 

langkah utama: (a) dosen memberikan 

orientasi untuk setiap keterampilan dasar 

membelajarkan dan untuk setiap aspek 

umum pendekatan pernbelajaran (b) mem-

persilahkan kelompok observer menyam-

paikan penilaian untuk semua keterampilan 

dasar (c) meminta kelompok yang bermain 

peran guru-murid menanggapi dan menyam-

paikan rencana perbaikan penampilan, (d) 
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meminta dan mengarahkan kelompok lain-

nya untuk menanggapi rencana perbaikan 

penampilan, (d) mengakhiri disikusi dengan 

meminta kelompok yang bermain peran 

guru-murid merumuskan ulang (perbaikan 

akhir) rencana perbaikan penampilan de-

ngan bantuan berupa arahan dosen. Berda-

sarkan amatan, dan data dari observer serta 

wawancara dosen pengampu perkulihan 

kepada mahsiswa. Selanjutnya direkon-

struksi ulang penyelenggaraan diskusi kelas 

guna meningkatkan aktifitas dan peran serta 

mahasiswa. 

Penyelenggaraan pada diskusi kelas 

siklus kedua dan ketiga secara umum 

hampir serupa diskusi tidak lagi diseleng-

garakan atas kendali dosen berupa dosen 

meminta dan mengarahkan, tetapi jalannya 

diskusi menjadi: (a) dosen memberikan 

orientasi untuk setiap keterampilan dasar 

membelajarkan dan untuk setiap aspek 

umum pendekatan pembelajaran (b) analisis 

ketimpangan hasil penilaian oleh observer 

dengan hasil penilaian mandiri oleh 

kelompok yang bermain peran guru-murid 

(c) atas ketimpangan penilaian oleh observer 

dan penilaian mandiri selanjutnya kelompok 

observer dan kelompok yang bermaian 

peran guru-murid melakukan diskusi 

konfirmasi hingga diperoleh penilaian kon- 

firmatif oleh kedua kelompok dan mereko-

mendasikan rencana (cara) perbaikan (d) 

selanjutnya dosen memberi komentar dan 

arahan agar kelompok lain/kelompok 

operator untuk memberikan tanggapan 

hingga usul perbaikan, (e) mengakhiri 

diskusi dengan me-minta kelompok yang 

bermain peran guru-murid merumuskan 

ulang (perbaikan akhir) rencana perbaikan 

penampilan dengan bantuan berupa arahan 

dosen.  

Selama tindakan pembelajaran untuk 

ketiga siklus, dilakukan pencatatan apakah 

setiap aspek keterampilan dasar membel-

ajarkan apakah muncul sebagai bahan dis- 

kusi, jika muncul ditandai dengan angka 1 

 

 

 

dan jika tidak dengan angka 0. Begitu juga 

untuk setiap mahasiswa dalam kelompok 

diskusi dicatat jika ikut membicarakan 

setiap bahan yang didiskusikan, sesuai de-

ngan katagorinya apakah bertanya (Bt), 

menanggapi (Mg) dan Usui perbaikan (Up), 

Sebagaimana instrumen dan hasil pencatatan 

data, Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4. Lihat 

pada Hasil dan pembahasan. Selanjutnya 

data pada ketiga tabel dianalisis secara 

persentasi untuk mengukur peningkatannya. 

Agar setiap mahasiswa dalam kelompok 

observer dapat bekerja dengan baik dan 

objektif maka dibuat Instrumen observes 

terfokus sebagaimana Tabel 1. 

Sebagaimana Tabel 1, maka tersedia 

sebelas set instrumen observasi dan ases-

men. Kesebelas set instrumen juga digu-

nakan oleh praktikan presenter (yang ber-

main peran sebagai guru) untuk me-lakukan 

penilaian mandiri. Hasil asesmen observer 

dan hasil penilaian mandiri (self assessment) 

yang dianalisis, jika terjadi kesenjangan 

menjadi bahan utama diskusi kelas. Agar 

praktikan presenter tidak begitu sulit dan 

jenuh sewaktu melakukan pe-nilaian man-

diri, praktikan presenter meng-gunakan vi-

deo rekaman yang terdiri dari 15 menu: 1 

menu rekaman sepenuh waktu, 1 menu un-

tuk membuka pembelajaran, 1 menu untuk 

pembelajaran inti, 1 menu untuk menutup 

pembelajaran, dan 11 menu untuk ke-11 

keterampilan dasar. Video retain an dengan 

15 menu ini dibuat oleh kelompok operator. 

Kelompok operator ber-tanggung jawab 

secara teknis terhadap produksi rekaman 

pembelajaran mikro. Jadi selama praktikum 

berlangsung kelas dija-dikan tiga kelompok: 

(a) kelompok yang bermain peran guru-

murid, kelompok observer, dan kelompok 

operator. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil observasi dari siklus satu 

sampai siklus tiga tersaji pada ketiga tabel 

berikut. 
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Tabel 1.  Daftar identifikasi instrumen observasi terfokus untuk keterampilan dasar membelajarkan dan 

jumlah fokus observasi 

No 

 

Keterampilan dasar membelajarkan 

 

Jumlah aspek amatan sebagai 

fokus observasi 

 1 

 

Bertanya tingkat dasar 

 

9 

 2 

 

Bertanya tingkat lanjut 

 

4 

 3 

 

Member! penguatai 

 

9 

 4 

 

Mengadakan variasi 

 

6 

 5 

 

Menjelaskan 

 

7 

 6 

 

Membuka pembelajaran 

 

10 

 7 

 

Menutup pembelajaran 

 

4 

 8 

 

Membimbing diskusi kelompok kecil 

 

22 

 9 

 

Mengelola kelas 

 

13 

 10 

 

Membelajarkan kelompok kecil dan individual 

 

21 

 11 

 

Menggunakan teknologi informasi dan komunikasi 

 

9 

  

 

 
Tabel 2. Data Hasil Observasi Diskusi Kelas Siklus I 

 Aspek Observasi 

Didiskusikan Jumlah mahasiswa yang terlibat aktif 

Ya 

(1) 

Tida

k 

(0) 

Kelompok I Kelompok II Kelompok III 

Bt Mg Up Bt Mg Up Bt Mg Up 

 Keterampilan dasar 

membelajarakan:  

           

1.  Bertanya tingkat dasar (Bd) 1   1  1     1 

2.  Bertanya tingkat lanjut (Bl) 1   1    1 1   

3.  Memberikan penguatan (P) 1   1  1     1 

4.  Mengadakan variasi (Var) 1   1    1 1   

5.  Menjelaskan (MJ) 1  1    1     

6.  Membuka pebelajaran (Bka) 1    1  1  1   

7.  Memutup pembelajaran (Ttp) 1  1    1    1 

8.  Membimbing diskusi 

kelompok kecil (DKc) 
1      1  1   

9.  Mengelola Kelas (MK) 1  1   1    1  

10.  Membelajarkan individu dan 

kelompok kecil (MI&KC) 
1  1  1  1 1  1  

11.  Menggunakan TIK 1     1    1  

 Pendekatan pembelajaran 

secara umum 
           

1. Membuka pembelajaran 1   1        

2.  Pembelajaran Inti 1     1 1     

3.  Menutup pembelajaran 1  1      1 1  

 Jumlah jenis 

pertanyaan/kelompok 
  5 5 2 5 5 3 5 4 3 

 Jumlah aspek diskusi /fre-

kuensi bicara perkelompok 
14  12 13 12 

 Total jumlah frekuensi bicara 

diskusi seluruh kelompok 
  37 
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Tabel 3. Data Hasil Observasi Diskusi Keias Siklus II 

No Aspek Observasi 

didisuisikan 
Jumlah mahaswa yang terlibat aktif 

 
Kelompok I 

 

Kelompok II 

 

Kelompok III 

 ya 

(0) 

 

tidak 

(1) 

 

Bt 

 

Mg 

 

Up 

 

Bt 

 

Mg 

 

Up 

 

Bt 

 

Mg 

 

Up 

 

 

 

Keterampilan dasar 

membelajarakan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 

 

Bertanya tingkat dasar 

(Bd) 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

Bertanya tingkat lanjut 

(Bl) 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 
3 

 

Memberikan penguatan 

(P) 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

4 

 

Mengadakan variasi 

(Var) 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

5 

 

Menjelaskan (MJ) 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 6 

 

Membuka pebelajaran 

(Bka) 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

7 

 

Memutup pembelajaran 

(Ttp) 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

8 

 

Membimbing diskusi 

kelompok kecil (DKc) 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

9 

 

Mengelola Kelas (MK) 

 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

1 

 

 

 

 

 

10 

 

Membelajarkan 

individu dan kelompok 

kecil (MI&KC) 

 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

11 

 

Menggunakan TIK 

 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

1 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Pendekatan 

pembelajaran secara 

umum: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

Membuka pembelajaran 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

Pembelajarn inti 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 3 

 

Menutup pembelajaran 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

jumlah jenis 

pertanyaan/kelompok 
 

 

 

 
7 7 1 5 12 3 5 7 2 

Jumlah aspek diskusi 

/frekuensi bicara perkelompok 

 

14 
 

 
15 20 14 

Total jumlah frekuensi bicara 

diskusi seluruh kelompok 
  49 
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Tabel 4. Data Hasil Observasi Diskusi Kelas Sikus II 

No Aspek Observasi didiskusika

n 

Jumlah mahasiswa yang terlibat aktif 

 
 

 

 

 

 

 

Kelompok I 

 

Kelompok II 

 

Kelompok III 

  

 

 

 

ya 

(1) 

 

tidak 

(0) 

 

Bt 

 

Mg 

 

Up 

 

Bt 

 

Mg 

 

Up 

 

Bt 

 

Mg 

 

Up 

 

Keterampilan dasar 

membelajarkan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

Bertanya tingkat dasar 

(Bd) 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

Bertanya tingkat lanjut 

(Bl) 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

 

Memberikan penguatan 

(P) 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

4 

 

Mengadakan variasi (Var) 

 
1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

5 

 

Menjelaskan (MJ) 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

6 

 

Membuka pebelajaran 

(Bka) 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

 

 

 

 

7 

 

Memutup pembelajaran 

(Ttp) 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

8 

 

Membimbing diskusi 

kelompok kecil (DKc) 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

9 

 

Mengelola Kelas (MK) 

 

1 

 

 

 

1 

 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

1 

 

1 

 

 

 

 

 

10 

 

Membelajarkan individu 

dan kelompok kecil 

(MI&KC) 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

11 

 

Menggunakan TIK 

 
1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

1 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

Pendekatan 

pembelajaran secara 

umum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

Membuka pembelajaran 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

Pembelajarn inti 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

1 

 

1 

 

 

 3 

 

Menutup pembelajaran 
1   1      2  

jumlah jenis 

pertanyaan/kelompok 

 

 

 

 

 
7 6 1 8 10 3 8 9 3 

Jumlah aspek diskusi 

/frekuensi bicara perkelompok 

 

14 
 

 
14 21 20 

Total jumlah frekuensi bicara 

diskusi seluruh kelompok 

 

 

 

 
55 
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Tabel 5. Peran Kelompok dalan Perkulihan Micro Teaching 

Siklus Kelompok Operator Kelompok Observer 
Kelompok Pemain 

Prean Guru-Murid 

Siklus I Kelompok 3 Kelompok 2 Kelompok 1 

Siklus II Kelompok 1 Kelompok 3 Kelompok 2 

Siklus III Kelompok 2 Kelompok 1 Kelompok 3 
 

 

 

Tabel 6. Peningkatan frekuensi bicara dalam diskusi dari siklus I sampai siklus III 

No Aspek Observasi 

didiskusikan 
frekuensi bicara 

diskusi dalam siklus 

 

Peningkatan 

frekuensi bicara 

dalam diskusi dari 

siklus 

 
ya(1) 

Tidak 

(0) 

Keterampilan dasar membelajarakan:   I II III I ke II II ke III 

1 

 

Bertanya tingkat dasar (Bd) 

 

1 

 

 

 

3 

 

4 

 

4 

 

33% 

 

0% 

 2 

 

Bertanya tingkat lanju : (Bl) 

 

1 

 

 

 

3 

 

4 

 

5 

 

33% 

 

25% 

 3 

 

Memberikan penguatein (P) 

 

1 

 

 

 

3 

 

3 

 

4 

 

33% 

 

33% 

 4 

 

Mengadakan variasi (Var) 

 

1 

 

 

 

3 

 

3 

 

3 

 

0% 

 

0% 

 5 

 

Menjelaskan (MJ) 

 

1 

 

 

 

2 

 

3 

 

3 

 

0% 

 

0% 

 6 

 

Membuka pebelajarar ;Bka) 

 

1 

 

 

 

3 

 

5 

 

5 

 

0% 

 

0% 

 7 

 

Memutup pembelajarsin (Ttp) 

 

1 

 

 

 

3 

 

4 

 

5 

 

25% 

 

25% 

 

      8 
Membimbing diskusi kelompok kecil 

(DKc) 

 

1  2 4 5 25% 25% 

      9 

 

Mengelola Kelas (MK) 

 

1 

 

 

 

3 

 

4 

 

5 

 

25% 

 

25% 

 
    10 

 

Membelajarkan individu dan kelompok 

kecil (MI&KGi 

 

1  4 4 5 25% 25% 

    11 

 

Menggunakan TIK 

 

1 

 

 

 

2 

 

4 

 

5 

 

25% 

 

25% 

 
Pendekatan pembelajaran secara iimum: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   1 

 

Membuka pembelajarar 

 

1 

 

 

 

1 

 

1 

 

1 

 

0% 

 

0% 

    2 

        

Pembelajarn inti 

 

1 

 

 

 

2 

 

2 

 

5 

 

0% 

 

150% 

 3 

 

Menutup pembelajaran 

 

1 

 

 

 

3 

 

4 

 

3 

 

33% 

 

-25% 

 
 

 

Jumlah 

 

14 

 

 

 

37 

 

49 

 

55 

 

18% 

 

22% 
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Tabel 7. Aktivitas observasi dan waktu mendalami teori presktif akibat penugasan persiapan 

Kelompok Kegiatan observasi 
Waktu mendalami teori 

preskriptif akibat penugasan 

Operator Selama merekam, sewaktu 

memilih rekaman yang akan 

dipenggal-penggal sesuai dengan 

masing-masing keterampilan 

dasarnya 

Sebelum merekam, sebeluman 

selama melakukan pemenggalan 

film untuk membuat vieo klip 

pembelajaran mikro engan 15 

menu. 

Observer Selama berlangsungnya 

penampilan pembelajaran mikro 

oleh kelompok pemain peran 

guru-murid 

Swakt menuliskan argument atas 

skor ari setiap focus amatan 

Pemain peran guru-murid Sewaktu melakukan penilaian 

mandiri 

Dengan memutar dan 

mencermati video klip 

pembelajaran mikro dirinya 

seniri 

Sebelum dan selama melakukan 

penilaian mandiri 

 

 

Pelaksanaan pembelajaran hingga 

diperoleh ketiga tabel di atas adalah dengan 

penugasan kelompok berdasarkan peran 

sebagaimana Tabel 5. Sebagaimana terlihat 

pada Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4 bahwa 

seluruh aspek observasi yakni seluruh 

keterampilan dasar membelajarkan dan 

ketiga aspek pendekatan pembelajaran 

seluruhnya sudah menjadi bahan diskusi. 

Pada siklus ke-II telah terjadi peningkatan 

jumlah mahasiswa yang ikut serta dalam 

pembicaraan diskusi kelas. Peningkatan dari 

siklus ke-l ke ke-ll memungkinkan terjadi 

karena disamping panduan dosen untuk 

mendiskusikan seluruh aspek keterampilan 

dasar membelajarkan juga adanya tugas awal 

sebelum diskusi. Tugas awal sebelum 

diskusi adalah: (a) bagi kelompok operator 

disamping bertanggung jawab akan proses 

perekaman juga bertanggung jawab untuk 

membuat video dengan 15 menu, untuk di 

sampaikan kepada dosen dan disampaikan 

kepada kelompok yang bermain peran guru-

murid. (b) bagi kelompok observer menye-

lesaikan asesmen hingga memberikan argu-

men terhadap setiap skor fokus observasi 

yang diberikan dan menyerahkan hasil re-

kapitulasi kepada kelompok yang bermain 

peran guru-murid, (c) bagi kelompok yang 

bermain peran guru-siswa dan khususnya 

yang bermain peran sebagai guru melakukan 

penilaian mandiri menggunakan Instrumen 

yang sama dengan instrumen yang diguna-

kan kelompok observer. Selanjutnya kelom-

pok yang bermain peran guru-murid mem-

bandingkan hasil penilain kelompok obser-

ver dengan hasil penilaian mandiri. Selan-

jutnya kesenjangan penilaian yang terjadi 

dibawa ke dalam diskusi kelas sebagai bahan 

utama berdiskusi, diskusi menjadi bersifat 

konfirrmatif sehingga diperoleh skor baru. 

Arahan penugasan yang diberikan 

kepada kelompok operator adalah mencer-

mati teori preskriptif untuk setiap kete-

ramfilan dasar dan aspek-aspeknya untuk 

dibandingkan dengan praktek yang dila-

kukan oleh praictikan penampil pembel-

ajaran mikro sebagaimana hasil rekamannya. 

Berdasarkan usaha nencermati teori pres-

kriptif kelompok operator melakukan pe-

menggalan video perketerampilan dasar. 

Penugasan yang demikian merekayasa ma-

hasiswa khususnya kelompok operator men-

jadi mendalami teori dan menemukan 

praktek yang bersesuaian, hal ini menjadi be-

kal yang baik dalam diskusi kelas dalam 

rangka merumuskan rekomendasi perbaikan. 

Arahan penugasan yang diberikan kepada 

kelompok observer adalah mencermati teori 

preskriptif untuk setiap keterampilan dasar 

dan aspek-aspeknya untuk dibandingkan 

dengan praktek yang dilakukan oleh penam- 
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 pil secara langsung. Untuk setiap fokus obser-

vasi skor yang diberikan dari hasil pengamatan 

diberikan alasan argumen-tatif yang merujuk 

pada teori preskrip-tifnya Arahan yang 

demikian memungkin mahasiswa menjadi 

mendalami teori preskriptif untuk netiap 

keterampilan dasar membelajarkan, sehingga 

menjadikan lebih siap untuk mcngikuti dis-

kusi kelas. 

Arahan penugasan yang diberi-kan 

kepada kelompok pemain peran guru-murid 

setelah tampil melakukan pembelajarar mikro 

adalah mencermati teori preskriptif untuk 

setiap keterampilan dasar dan aspek-aspek-

nya, untuk dibandingkan dengan apa yang 

telah dipraktekkan sebagaiman video rekam-an 

yang diberikan oleh kelompok ope-rator. 

Selanjutnya melakukan penilain mandiri untuk 

dibandingkan dengan hasil penilaian dari 

kelompok observer. Untuk setiap fokus ob-

servasi skor yang memiliki kesenjangan 

selanjutnya dibawa ke dalam di skusi kelas. 

Arahan yang demikian memungkin mahasiswa 

menjadi mendalami teori preskriptif untuk 

setiap keterampilan dasar mem-belajarkan, 

sehingga menjadikan lebih siap lagi untuk 

mengikuti diskusi kelas. 

Pengetahuan teori preskriptif tersebut 

juga menjadi bahan yang baik selama me-

lakukan diskusi kelas yang bersifat konfirmatif 

dan terhindar dari debat kusir, khususnya 

ketika berlangsungnya diskusi antara kelom-

pok pemain peran guru-murid dengan kelom-

pok observer. Sebagaimana yang terlihat pada 

siklus II dan siklus III seluruh mahasiswa 

menjadi meningkat keserta-annya berbicnra 

dalam diskusi kelas, baik bertanya, menang-

gapi maupun memberikan usul perbaikan. Ha 

ini ditunjukkan sebagai mana Tabel 6, yang 

merupakan hasil rekapitulasi Tabel 2, Tabel 3, 

dan Tabel 4. 

 

 

KESIMPULAN   

Ketiga siklus yang telah dikerjakan 

hingga masing-masing an keseluruhan analisis 

datanya memberikan kesimpulan sebagai beri-

kut: Cara agar aktifitas mahasisws dalam 

berdiskusi untuk merumuskan rencana per-

baikan penampilan setelah praktikum pem-

ibelajaran mikro meningkat, dilakukan de-

ngan: (a) Kelas dibagi menjadi 3 kelompok, 

masing-rnasing kelompok akan saling bertukar 

peran sebagai Kelompok pemain peran guru-

inurid, observer, dan operator, (b) menugasi 

kelompok operator untuk membuat video 

pembelajaran mikro dengan 15 menu: 1 menu 

rekaman sepenuh waktu, 1 menu membuka 

pembelajamn, 1 menu inti pembelajaran, 1 

menu menutup pembelajaran, dan 11 menu 

keterampilan dasar membelajarkan. (c) menu-

gaskan kelompok pemain peran guru-murid 

khususnya pemain peran guru melakukan 

penilaian mandiri dan membandingkan dengan 

hasil penilaian observer, (d) mengubah bentuk 

interaksi diskusi kelas menjadi bersifat 

konfirmatif. 

Produk-produk pembelajaran yang 

diorientasikan untuk meningkatkan aktifitas 

mahasiswa dalam berdiskusi untuk merumus-

kan rencana perbaikan penampilan setelah 

praktikum pembelajaran mikro yang telah 

berhasil dibuat, terdiri dari: Buku Ajar dan 

memuat panduan praktikum, modul interaktif 

bertantuan komputer, 11 set intrumen obser-

vasi terfokus dan asesmen untuk mengases 

semua tceterampilan dasar membelajarkan. 

Terjadi peningkatan aktifitas mahasis-

wa dalam diskusi kelas menggunakan pembe-

rian tugas persiapan dskusi dan menggunakan 

instrumen pembelajaran, dari sklus ke-1 ke 

sikulus ke-II sebesar 18% dan dari sklus ke-ll 

ke siklus ke-lll sebesar 22%. 
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